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In Memoriam
Dr Anggoro Hadi Prasetyo

Dr Anggoro Hadi Prasetyo yang merupakan staf pegawai Bidang Zoologi, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, telah menghadap Yang Maha Kuasa pada hari Sabtu tanggal 20 Pebruari 2010,
setelah dirawat selama 4 hari di RS PMI Bogor dan RS Ciptomangunkusumo, Jakarta, karena
Leukaemia Akut yang dideritanya. Almarhum adalah seorang ahli taksonomi rayap yang
mendapatkan gelar PhD dari Queen Mary University of London. Almarhum meninggalkan
seorang istri Dr Marlina Ardiyani, yang bekerja di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, dan dua orang anak laki laki (M Ammar Zaky dan M Zuhdi Ali)
dan dua anak perempuan (Anisa Zahra dan Aisyah Zafrina Aini).
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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN ANALISIS KIMIA EKSTRAK DAUN
JUNGRAHAB (Baeckeafrutescens L.)1

[Antioxidant Activity and Chemical Analysis of Extract of Jungrahab
{Baeckeafrutescens L.) Leaves]

Tri Murningsih
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

CSC - Jl. Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
e-mail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT
Extraction of Jungrahab (Baeckea frutescens L.) leaves was done by using organic solvent (ether). The antioxidant activity of the
extract was investigated using l,l-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) radical scavenging assay. Ascorbic acid (vitamin C) was
employed as a positif control. By virtue of their hydrogen donating ability, the extract and ascorbic acid exhibited reducing power.
The extract was found has activity in free radical scavenging activity against DPPH. The antioxidant activity was supposed to be
due to the composition of certain constituens e.g. 2,6-di(/-buthyl)-4-hidroxybenzoie acid (BHT-acid), 5,7-dihydroxy-6-
methylflavanone and a-tocopherol (vitamin E) within the extract.

Kata kuncl: Jungrahab, Baeckea frutescens, Myrtaceae, antioksidan

PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu telah

mengenal tumbuhan yang mempunyai khasiat obat
untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Tumbuhan tersebut dikenal dengan sebutan tumbuhan
obat tradisional. Salah satu jenis tumbuhan obat
tradisional yang bernama Jungrahab atau Baeckea

frutescens L. (Myrtaceae) dengan mudah dapat
dijumpai di Yogyakarta, di pasar tempat penjual bahan
jamu. Selain di Indonesia tumbuhan obat ini juga dapat
di temukan di beberapa negara seperti China bagian
selatam, Vietnam, Thailand, Hong Kong, semenanjung
Malaysia, Indonesia (Jawa, Sumatra, Kalimantan,
Sulawesi), New Guinea dan Australia dengan nama
daerah berbeda-beda (Yusuf, 2001). Daunnya dapat
dibuat minuman seperti teh. Di China minuman ini
diyakini mempunyai khasiat untuk penyembuhan
demam. Sedangkan di Indo-China daun kering
digunakan untuk obat sakit kepala, rematik dan dapat
berfungsi untuk mengurangi rasa sakit perut (mulas).
Di Indonesia dan di semenanjung Malaysia daunnya
dipakai dalam ramuan obat untuk perawatan setelah
melahirkan (Jantan, et al., 1998). Tumbuhan ini
merupakan tumbuhan perdu berdaun halus, berbentuk
jarum dan mempunyai ciri aromanya yang khas,
sehingga digolongkan sebagai tumbuhan aromatik
yang mempunyai khasiat obat.

Kandungan kimia dalam ekstrak B. frutescens

telah diketahui diantaranya adalah golongan
seskiterpena, senyawa-senyawa C-glikosida kromon,
senyawaturunan floroglusinol serta senyawa-senyawa
turunan dari golongan flavanon (Tsui et al., 1996;
Satake et al., 1999; Fujimoto et al., 1996; Makino and
Fujimoto, 1999). Sedangkan komponen kimia yang
terkandung dalam minyak atsiri didominasi oleh
senyawa-senyawa monoterpen (Jantan et al., 1998;
Murningsih, 2009). Namun sejauh ini belum
diketemukan laporan penelitian yang berkaitan dengan
uji aktivitasnya sebagai obat atau bahan obat,
diantaranya uji aktivitasnya sebagai antioksidan.

Antioksidan bekerja menghambat oksidasi
dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif
membentuk radikal bebas tidak reaktif yang relatif stabil.
Radikal bebas memiliki pasangan elektron bebas yang
reaktif dan mampu bereaksi dengan protein, lipid,
karbohidrat, atau DNA. Reaksi antara radikal bebas
dan molekul-molekul tersebut berujung pada timbulnya
suatu penyakit. Efek oksidatif radikal bebas
menyebabkan lipid yang seharusnya menjaga kulit agar
tetap segar berubah menjadi lipid peroksida sehingga
mempercepat proses penuaan. Selain itu, oksigen
reaktif dapat meningkatkan kadar LDL (low density
lipoprotein) yang kemudian menjadi penyebab
penimbunan kolesterol pada dinding pembuluh darah.

'Diterima : 11 Februari 2010 - Disetujui: 08 Maret 2010
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Akibatnya timbullah atherosklerosis atau lebih dikenal
dengan penyakit jantung koroner. Oksigen reaktif dapat
pula memacu zat karsinogenik sebagai faktor utama
penyebab kanker (Sugiono, 2008). Radikal bebas
diproduksi secara terus-nenerus oleh tubuh manusia
sebagai akibat dari proses metabolisme tetapi juga
dapat berasal dari luar seperti asap rokok, polusi
lingkungan, radiasi, pestisida dan ozon.

Dengan melihat kenyataan bahwa radikal bebas
ada dalam tubuh manusia dan sangat berbahaya bagi
kesehatan, maka dipandang perlu untuk mencari
peredamnya. Peredam itu adalah senyawa antioksidan,
senyawa yang dapat melindungi tubuh dari serangan
radical bebas. Senyawa-senyawa antioksidan sintetik
seperti "butylated hydroxytoluen" (BHT), "tert-

butylhydroxyquinone" (TBHQ) dan "butylated
hydroxyanisole" (BHA) dilarang penggunaannya
karena bersifat karsinogenik (Andarwulan et al., 1996).
Hal ini menimbulkan perhatian terhadap antioksidan
alami dari tumbuhan semakin meningkat. Senyawa kimia
alami yang berperan sebagai antioksidan pada
umumnya adalah vitamin-vitamin, senyawa-senyawa
fenol termasuk flavonoid, asam-asam fenolat dan
senyawa yang bersifat mudah menguap (volatile).

Dengan memperhatikan keberadaan radikal
bebas, penyakit yang ditimbulkannya serta akibat
penggunaan senyawa antioksidan sintetik yang sangat
merugikan maka perlu dilakukan suatu penelitian.
Penelitian dengan tujuan untuk menjajagi kemungkinan
penggunaan tumbuhan jungrahab (B. frutescens)

sebagai sumber bahan antioksidan, dengan melakukan
uji aktivitas antioksidan terhadap ekstrak daunnya
serta menganalisis kandungan kimianya untuk
mengetahui senyawa-senyawa yang kemungkinan
mempunyai sifat sebagai antioksidan alami.

BAHAN DAN METOD A
BAHAN
Bahan penelitian berupa daun jungrahab (B. frutescens

berasal) dari Kabupaten Kulon Progo Yagyakarta.
Identifikasi tumbuhan ini dilakukan di Herbarium
Bogoriense, Bidang Botani - Puslit Biologi LIPI.
Selanjutnya sampel daun dikeringkan dan digiling
sehingga berbentuk serbuk.

Ekstraksi
Sepuluh gram sampel serbuk daun kering

dilarutkan dalam 50 ml pelarut eter dikocok dan
didiamkan semalam kemudian disaring dan pisahkan
filtratnya. Ekstraksi diulangi sebanyak 3 kali dengan
menambahkan pelarut dan volume yang sama. Filtrat
yang diperoleh digabungkan dan dikeringkan dengan
menggunakan "rotary evaporator", menghasilkan
ekstrak eter dengan rendemen yang dihitung sebagai
berat ekstrak kering perberat sampel x 100%.
Uji aktivitas antioksidan

Aktivitas antioksidan ekstrak jungrahab diukur
dari kemampuannya melepaskan elektron atau atom
hidrogen untuk mengubah senyawa radical 1,1 -difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH) yang stabil membentuk DPPH
non-radikal (Sanchez-Moreno et al. 1998; Mathew and
Abraham 2006). Larutan ekstrak dalam metanol dengan
berbagai konsentrasi sebanyak 1 ml ditambah 1 ml
larutan DPPH dalam metanol (0,05 mM) kemudian
diencerkan dengan metanol menjadi 5 ml, dikocok
kemudian didiamkan selama 30 menit selanjutnya diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm
menggunakan Spectrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-
Vis mini 1240). Sebagai kontrol positif digunakan asam
askorbat (vitamin C). Uji aktivitas antioksidan ini
dilakukan dalam 3 kali ulangan. Aktivitas antioksidan
dihitung menggunakan rumus menurut Zhao et al.,

(2006) yang dinyatakan dalam persentase inhibisinya
terhadap radikal DPPH:

Aktivitas antioksidan (%) = [1-A1/Ao ]x 100

Ao: nilai absorbansi kontrol (tanpa sampel)

A,: nilai absorbansi sampel

Identifikasi komponen kimia penyusun ekstrak
jungrahab (B. frutescens)

Identifikasi komponen kimia penyusun ekstrak
dilakukan dengan menggunakan instrumen GC-MS
(Kromatografi Gas Agilent Technologies 6890 dan
Mass Selective Detector 59873), menggunakan kolom
kapiler HP ultra 2 (panjang 30 m, diameter 0.25 mm
dengan ketebalan 0,25 mm), gas pembawanya adalah
helium dengan kecepatan aliran gas dalam kolom 0,9
ml/menit dan tekanan kolom sebesar 70 kPa.

Instrumen dioperasikan dengan memprogram
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suhu kolom dari 65°C sampai 280°C dengan 2 tahap
kenaikan. Pada tahap awal suhu kolom dibuat konstan
65°C selama 1 menit, lalu dinaikkan sampai 150°C
dengan kecepatan kenaikan 3°C/menit. Pada 150°C
suhu dipertahankan selama 2 menit dan selanjutnya
dinaikkan menjadi 280°C dengan kecepatan 5°C/menit,
pada suhu 280°C proses dibiarkan berlanjut selama 30
menit. Suhu injektor selama analisis berlangsung
diprogram konstan pada suhu 250°C, sedangkan suhu
detektor (FID) konstan pada 280°C dengan energi 70
eV

Identifikasi kandungan komponen dilakukan
dengan cara membandingkan pola fragmentasi spectra
massa dari puncak-puncak senyawa yang muncul pada
kromatogram GC-MS dengan data Wiley 229 dan NIST
62. Persentase komponen yang diperoleh merupakan
persentase relatif, dihitung berdasarkan luas puncak
masing-masing senyawa terhadap luas puncak
keseluruhan.

HASIL

Dari proses ekstraksi daun kering B.frutescens

diperoleh hasilnya berupa serbuk kering berwarna
kuning kehijauan dengan rendemen 5,78 %.

Hasil uji aktivitas antioksidan yang dilakukan
dengan metode penangkap radikal DPPH ("DPPH
radical scavenging") memperlihatkan bahwa ekstrak
jungrahab mempunyai aktivitas sebagai antioksidan.
Aktivitas ini cenderung meningkat dengan semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak. Pada konsentrasi
10 mg/1 dapat menangkap radikal DPPH sebesar 23,65%
dan terus meningkat hingga mencapai 45,65% pada
konsentrasi 100 mg/1. Sedangkan aktivitas antioksidan
dari asam askorbat (kontrol positif) pada konsentrasi
10 mg/1 adalah sebesar 29,56% yang cenderung naik
seiring dengan kenaikan konsentrasi. Pada konsentrasi
40 mg/1 aktivitas itu mencapai (96,56 %) akan tetapi
nilai 96,56 % merupakan aktivitas maksimum karena
tidak ada kenaikan lagi meskipun konsentrasi
diperbesar hingga 100 mg/1 (Gambar 1).

Hasil analisis GC-MS memperlihatkan bahwa
ekstrak eter dari daun jungrahab mengandung lebih
dari 33 senyawa, sebanyak 20 senyawa yang berhasil
diidentifikasi sedangkan 13 senyawa lainnya tidak
teridentifikasi. Dari 20 senyawa yang teridentifikasi

terdapat lima komponen mempunyai kadar diatas 2 %,
ke-5 komponen tersebut adalah 5,7- dihidroksi-6-
metilflavanon (13,30%), asam 2,6-di(t-butil)-4-
hidroksibenzoat(7,l 1%), 3-metil-3,4,5-trifenil-2(3H)-
furanon (4,01%), triakontana (2,25%) dan ledena
(2,21%) (Gambar 2 dan Tabel 1).

PEMBAHASAN
Hasil uji yang dilakukan pada ekstrak jungrahab

memperlihatkan bahwa ekstrak mempunyai aktivitas
antioksidan. Hal ini terjadi oleh karena adanya
komponen-komponen kimia yang terkandung dalam
ekstrak mempunyai sifat antioksidan. Hasil uji juga
menunjukkan bahwa pada konsentrasi yang sama,
aktivitas antioksidan ekstrak lebih rendah dibanding
dengan asam askorbat sebagai kontrol positif (Gambar
1). Hal ini disebabkan ekstrak mengandung banyak
komponen dan kemungkinan komponen yang
mempunyai sifat antioksidan tersebut kadarnya
rendah. Untuk mengetahui jenis komponen yang
terkandung dalam ekstrak dan mempunyai sifat
antioksidan perlu dilihat hasil analisis kimianya.

Profil kromatogram GC-MS memperlihatkan
bahwa ekstrak mempunyai lebih dari 33 puncak
senyawa (Gambar 2). Sebanyak 33 puncak senyawa
yang mempunyai intensitas serta luas puncak relatif
tinggi dilakukan identifikasi untuk mengetahui jenis
senyawanya. Dua puluh puncak berhasil diidentifikasi
sedangkan 13 lainnya tidak teridentifikasi. Besarnya
indeks kemiripan serta kadar masing-masing senyawa
yang teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 1. Diantara
senyawa-senyawa tersebut, ada 3 senyawa yang
mempunyai indikasi sebagai antioksidan, yaitu asam
2,6-dif/-butil)-4-hidroksibenzoat (asam-BHT); 5,7-
dihidroksi-6-metilflavanon dan a-tokoferol.

Ekstrak mengandung senyawa asam 2,6-di(f-
butil)-4-hidroksibenzoat sebesar (7,11%) dan
teridentifikasi dengan indeks kemiripan mencapai 93%
(Tabel 1). Senyawa ini merupakan turunan dari 2,6-di-
terf-butyl-4-methylphenol (BHT). BHT bersifat
antioksidan dan digunakan sebagai bahan tambahan
pada makanan, produk kosmetik dan farmasi (Annonim,
2010). Dapat dipastikan bahwa aktivitas antioksidan
dari BHT ini telah teruji, oleh karenanya sering
digunakan sebagai kontrol positif pada beberapa
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Gambar 1. Aktivitas antioksidan ekstrak daun jungrahab (rata-rata +SD)

Gambar 2. Kromatogram GC-MS ekstrak daun jungrahab

penelitian (Obame et al, 2008; Huang et al, 2004). Bila
ditinjau dari struktur kimianya, asam 2,6-di(r-butil)-4-
hidroksibenzoat juga mempunyai gugus -OH (senyawa
fenolik) seperti BHT. Nampaknya senyawa asam 2,6-
di(f-butil)-4-hidroksibenzoat merupakan salah satu
senyawa dalam ekstrak jungrahab yahg mempunyai
aktivitas antioksidan.

Hasil identifikasi juga menunjukkan dalam
ekstrak mengandung senyawa 5,7-dihydroxy-6-
methylflavanon dengan indeks kemiripan 86% dan
kadarnya mencapai 4,01%. Senyawa flavanon
merupakan senyawa polifenol yang dilaporkan
mempunyai potensi sebagai antioksidan, seperti
senyawa 5-hydroxy-7-methoxyflavanon (Hashimoto et

al, 2003) dan 5,7-dihydroxyflavanon hasil isolasi dari

rimpang Boesenbergia pandurata Schult (Shindo, et

al, 2006). Berdasarkan kemiripan struktur ketiga
senyawa flavanon diatas diperkirakan bahwa senyawa
5,7-dihydroxy-6-methylflavanon juga merupakan salah
satu senyawa dalam ekstrak jungrahab yang
mempunyai aktivitas antioksidan.

Dalam ekstrak juga terdapat senyawa a-
tokoferol (vitamin E) sebanyak 1,20 % dengan indeks
kemiripan 90%. Dalam bentuk a-, senyawa tokoferol
mempunyai aktivitas antioksidan paling tinggi
dibanding dengan bentuk (vitamin E) lainnya seperti
b-; g-; d- tokoferol dan a-; b-; g-; d-tokotrienol (Traber,
2006). Adanya hubungan antara sifat antioksidan
dengan aktivitas biologi yang dimiliki oleh a-tokoferol
dapat dilihat pada beberapa hasil penelitian.
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Tabel 1. Komponen kimia penyusun ekstrak daun jungrahab

Diantaranya dapat menurunkan kadar gula darah (Roldi
et al., 2009), menghambat semakin parahnya penyakit
paru-paru yang diakibatkan oleh pengaruh rokok (Koul
et al., 2001) dan dapat menghambat beberapa penyakit
yang sudah kronis seperti penyakit jantung, kanker,
peradangan serta penyakit yang berhubungan dengan
saraf (Brigelius-Flohe' et al., 2002).

Aktivitas antioksidan yang diperlihatkan oleh
ekstrak tidak lepas dari ketiga senyawa diatas.
Disamping itu masih ada senyawa lain yang bersifat
antioksidan, seperti 1,8-sineol, borneol dan a-terpineol
(Obame et al., 2008). Namun aktivitas antioksidan dari
senyawa-senyawa itu lemah dan kadarnyapun relatif
kecil. Selain itu terdapat beberapa senyawa dalam
ekstrak yang tidak teridentifikasi sehingga tidak bisa
diketahui aktivitasnya sebagai antioksidan.

KESIMPULAN
Hasil uji aktivitas antioksidan memperlihatkan

bahwa ekstrak eter daun jungrahab mempunyai
aktivitas sebagai antioksidan. Ekstrak ini mengandung
lebih dari 20 macam senyawa, tiga diantaranya bersifat
sebagai antioksidan yaitu asam 2,6-di(t-butil)-4-
hidroksibenzoat (asam-BHT); 5,7-dihidroksi-6-
metilflavanon dan a-tokoferol. Kadar dari ke-3 senyawa
diatas relatif kecil sehingga aktivitas antioksidannya
terlihat lebih rendah dibanding asam askorbat (kontrol
positif).
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